BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya, penulis dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Strategi dakwah yang dilakukan oleh Asrama Darul Hikmah, antara lain:
(a) Mengokohkan keyakinan (agidah) para santri secara benar, (b)
Menanamkan pemahaman yang tepat mengenai hukum Islam (syari‘ah)
dengan materi Figih, Fathul Qarib, Fikih Wantia, Irsyadul ‘ibad, Hadits,
Ushul Figih, yang dilaksanakan setelah Maghrib dan Isya, (c)
Mengembangkan pendidikan moral yang mulia (akhlak al-karimah), (d)
Memperkenalkan para santri pada lingkungan sekitar agar membentuk
jiwa yang peduli alam sekitar, (e) Membentuk karakter para santri
melalui pengajian rutin, (f) Disiplin dalam beribadah, (g) Disiplin dalam
Peraturan, (h) Menunjukan penghormatan kepada orangtua, pengajar dan
rekan, dan (i) berperilaku jujur dimanapun dan kapanpun.

2. Faktor kendala yang dihadapi pengurus Asrama Darul Hikmah Pondok
Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah Puteri, sebagai berikut: (a) Santriwati
dengan latar belakang pergaulan bebas (b) Kurangnya kedisiplinan, (c)
Niat santriwati berbeda dengan niat orangtuanya, (d) Kurangnya fasilitas

yang memadai untuk mendukung peningkatan kreativitas santriwati, (e)
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Keberadaan santriwati yang tidak tinggal di asrama sering kali
menimbulkan perasaan iri di kalangan santriwati yang tinggal di asrama.

Rekomendasi

Untuk pembina Asrama Darul Hikmah Pondok Pesantren Rasyidiyah

Khalidiyah Puteri:

1. Meningkatkan pengembangan kreativitas santriwati, perlu diperbarui atau
ditingkatkan fasilitas yang tersedia baik di asrama maupun di area
sekolah. Hal ini bertujuan untuk memberikan lingkungan yang
mendukung bagi mereka untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka
secara kreatif.

2. Untuk menjadikan disiplin waktu sebagai kebiasaan bagi santri, perlu
diperketat pengawasan terhadap penggunaan waktu agar mereka terbiasa
menjalankan kegiatan dengan tepat waktu, dengan tujuan menghindari

penundaan yang dapat memperlambat progres pekerjaan.



